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Tentang Survey
Barometer Korupsi Global Transparency International (TI) 2004 adalah suatu survei tentang pendapat masyarakat yang dilakukan di 64 negara terhadap lebih dari lima puluh ribu orang untuk menilai persepsi mereka tentang korupsi, pengalaman tentang korupsi, dan harapan tentang tingkat korupsi di masa mendatang.
 Survei ini  membandingkan korupsi kecil dan besar (dan membandingkan korupsi dengan masalah lain dalam masyarakat), menilai tingkat korupsi di lembaga pemerintahan dan swasta untuk menentukan lembaga mana yang dianggap korup, menentukan dampak korupsi terbesar, dan menanyakan tentang  suap dan harapan tentang tingkat korupsi di masa mendatang.
TI percaya, survey ini penting untuk mengetahui apa yang dipikirkan masyarakat tentang korupsi karena dukungan masyarakat terhadap upaya-upaya pemberantasan korupsi – dan terhadap pemimpin dan institusi yang berupaya menekan korupsi  sangat penting bagi keberhasilan gerakan anti-korupsi. Dengan menanyakan pandangan atau pendapat  mereka tentang korupsi secara umum, Barometer Korupsi Global merupakan suatu alat ukur khusus terhadap dampak upaya-upaya anti-korupsi pada tingkat negara yang jika digabungkan akan mencerminkan  pendapat umum masyarakat dunia tentang korupsi dan dampaknya bagi kehidupan manusia. Transparency International mempertahankan pandangan  bahwa pendapat umum tentang korupsi, dan pengalaman tentang korupsi merupakan indikator yang penting untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam pemberantasan korupsi.
Barometer Korupsi Global Transparency International ini melengkapi alat ukur lain tentang korupsi yang juga dilakukan oleh TI, yakni Indeks Persepsi Korupsi (IPK) dan Indeks Pembayar Suap. Pada kedua alat ukur tersebut,  masyarakat umum lebih banyak dipilih sebagai sumber untuk memperoleh pendapat tentang korupsi dari pada para ahli. Barometer Korupsi Global ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran tentang tingkat dan dampak korupsi seperti yang dinilai oleh masyarkat umum dalam survei. Pertanyaan-pertanyaan pada survei Barometer Korupsi Global ditujukan  pada tingkat korupsi di lembaga-lembaga atau sektor-sektor kegiatan dalam suatu negara. Barometer Korupsi Global dapat menunjukan lembaga-lembaga atau sektor-sektor  yang perlu direformasi.
TI melakukan survei Barometer Korupsi Global pertama kali pada tahun 2003 dengan menunjuk  Galup International sebagai pelaksana survei. Cakupan negara yang disurvei diperluas pada Barometer Korupsi Global 2004, dari 48 negara menjadi 64 negara, dan TI akan terus meningkatkan jumlah negara yang akan di-polling untuk Barometer Korupsi Global tahun mendatang. TI berharap survei ini dapat menggambarkan “trend” penting masyarakat dunia dalam memandang korupsi di negara masing-masing.
Kuesioner lengkap Barometer Korupsi Global 2004 dapat dilihat pada lampiran I dari laporan ini. Temukan daftar lengkap negara-negara yang disurvei di lampiran II. Untuk penjelasan metodologi Barometer Korupsi Global 2004, lihat lampiran III.
Temuan-temuan global

Hasil keseluruhan Barometer Korupsi Global 2004 mengungkapkan beberapa trend penting dalam persepsi dan pengalaman masyarakat tentang korupsi.
Partai-partai dan “korupsi di sektor politik” merupakan penyebab utama
Barometer Korupsi Global 2004 mengungkapkan bahwa korupsi sangat marak pada kehidupan politik. Masyarakat umum mempercayai bahwa partai politik dan legislatif merupakan lembaga yang paling banyak dipengaruhi oleh korupsi (Grafik 1). Survei ini mengungkapkan korupsi di sektor politik dan korupsi besar merupakan masalah yang lebih serius dari korupsi kecil (Tablel 1). Singkaatnya masyarakat berpendapat bahwa korupsi lebih mempengaruhi kehidupan politik dari pada kehidupan dunia usaha (bisnis) dan kehidupan pribadi. (Tabel 2).
Grafik 1: Sektor dan lembaga yang paling banyak dipengaruhi korupsi

(1 – tidak korup sama sekali…….5 – sangat korup)
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Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004

Di 36 negara dari 62 negara yang disurvei, partai politik dinilai oleh masyarakat sebagai lembaga yang paling banyak dipengaruhi korupsi, diikuti oleh parlemen/legislative (urutan kedua), kepolisian, dan lembaga peradilan. Barometer Korupsi Global TI 2003 mengungkapkan temuan serupa: responden dari 33 negara menyatakan bahwa jika mereka dapat membasmi korupsi hanya di suatu lembaga, mereka akan memilih partai politik sebagai prioritas tertinggi. Pada Barometer Korupsi Global TI 2003, lembaga peradilan dan kepolisian menempati urutan kedua dan ketiga setelah partai politik.

Respon masyarakat yang menyatakan bahwa partai politik dan parlemen/legislatif sebagai lembaga terkorup nampaknya mencerminkan kekecewaan tertentu terhadap para anggota legislatif dan pihak lain yang mewakili masyarakat dalam kehidupan politik.
Korupsi dan masalah-masalah sosial lainnya

Barometer Korupsi Global TI 2004 juga meminta pendapat masyarakat tentang sejumlah permasalahan yang dihadapi suatu negara. Korupsi besar menempati urutan penting di antara masalah-masalah yang paling mendesak, sementara itu korupsi kecil menempati urutan jauh lebih rendah. Korupsi perlu dipahami dalam konteks sosial politik dan ekonomi suatu negara karena korupsi memiliki kaitan erat dengan sejumlah penyakit sosial.
Pengangguran dan rasa tidak aman yang memiliki nilai 3,5 dinilai sebagai masalah yang paling membebani sebagian besar negara yang disurvei, diikuti oleh kemisikinan yang memiliki nilai 3,4, tingginya tingkat inflasi, dan korupsi besar atau korupsi di sektor politik. Urutan berikutnya adalah masalah lingkungan, korupsi kecil dan korupsi administratif, dan pelanggaran hak asasi manusia. Masalah-masalah tersebut memiliki nilai di atas 3, artinya masalah-masalah tersebut  setidaknya dianggap sebagai masalah yang cukup besar pada tingkat dunia.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, korupsi besar dianggap sebagai masalah yang sangat besar secara substansi dinyatakan oleh 57 persen responden. Sementara itu 45 persen responden menyatakan korupsi kecil sebagai masalah yang sangat besar.
Tabel 1: Korupsi besar versus korupsi kecil (%)
	
	Korupsi kecil dan korupsi administratif (korupsi di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, seperti suap untuk perijinan, pelanggaran lalu lintas dan sebagainya)
	Korupsi besar dan korupsi di sektor politik (korupsi pada tingkat tertinggi dalam masyarakat yang melibatkan elit politik dan perusahaan-perusahaan besar, etc)

	Tidak menjadi masalah sama sekali
	3
	2

	Bukan masalah yang terlalu besar
	16
	10

	Masalah yang cukup besar
	32
	28

	Masalah yang sangat besar
	45
	57

	Tidak tahu/tidak ada 
	3
	3


Source: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
Korupsi memiliki dampak yang besar terhadap kehidupan politik
Pada akhirnya, berkaitan dengan pandangan masyarakat tentang dampak korupsi, sebagian besar masyarakat percaya bahwa kehidupan politik lebih banyak  dipengaruhi  oleh korupsi dari pada sektor kehidupan lain, seperti sektor dunia usaha (bisnis) atau kehidupan pribadi.
Tabel 2: Dampak korupsi pada sektor kehidupan (%)
	
	Kehidupan pribadi dan keluarga
	kehidupan dunia usaha (bisnis)
	Kehidupan politik

	Tidak sama sekali
	32
	13
	11

	Berdampak kecil
	23
	19
	15

	Berdampak normal
	23
	30
	26

	Berdampak besar
	20
	33
	44

	Tidak tahu/tidak ada jawaban
	3
	6
	5


Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
Melihat tingkat korupsi masa mendatang
Masyarakat umum yang disurvei dalam Barometer Korupsi Global TI 2004 cenderung merasa pesimis tentang tingkat korupsi di masa mendatang. Jika ditanya apakah menurut mereka tingkat korupsi akan meningkat atau menurun dalam tiga tahun mendatang, hampir setengah responden menjawab korupsi akan meningkat hingga beberapa point dan seperlima responden percaya bahwa korupsi akan meningkat tajam dalam tiga tahun mendatang.
Tabel 3: Perubahan yang diharapkan dari tingkat korupsi dalam tiga tahun mendatang (%)
	
	GCB 2004
	GCB 2003

	Meningkat tajam
	21
	45
	20
	42

	Meningkat sedikit
	24
	
	22
	

	Tetap
	32
	32
	27
	27

	Menurun sedikit
	14
	17
	15
	20

	Menurun tajam
	3
	
	5
	

	Tidal tahu/tidak ada jawaban
	6
	6
	11
	11


Source: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
…..dan melihat kembali siapa yang melakukan  suap
Barometer Korupsi Global TI 2004 menanyakan kepada responden apakah dalam 12 bulan terakhir mereka atau seseorang yang tinggal di lingkungan keluarganya telah melakukan suap dalam bentuk apapun. Rata-rata, sepuluh persen responden mengakui bahwa seorang anggota keluarga telah melakukan suap, 87 persen reponden menyatakan tidak melakukan suap, dan tiga persen menjawab tidak tahu atau tidak ada jawaban. Hasil survei ini sesuai dengan alat ukur global lainnya untuk pengalaman suap.
 Sebagian besar masyarakat menganggap suap sebagai korupsi kecil atau “korupsi administrative”.
Anggapan masyarakat di atas tentang suap bertolak belakang dengan hasil survey: responden yang mangakui telah melakukan suap tetap kecil jumlah persentasenya dan sebagian besar responden menyatakan kepeduliannya terhadap korupsi kecil dan terutama korupsi di sektor politik.
Oleh karena itu temuan-temuan ini mendorong kebutuhan akan upaya-upaya diagnostik yang lebih kuat yang dapat mengukur tingkat korupsi dan fenomenannya, agar penilian tentang korupsi bisa lebih akurat. Hal yang tak kalah pentingnya adalah hasil penelitian tersebut dapat diakses oleh masyarakat luas, untuk meningkatkan dan memperkuat pemahaman tentang tingkat dan dampak korupsi bagi masyarakat.
Kelompok masyarakat yang paling menderita akibat korupsi: masyarakat miskin dan generasi muda.
Barometer Korupsi Global TI 2004  menunjukan bahwa masyarakat miskin adalah kelompok yang paling menderita akibat korupsi. Hal ini memperkuat hasil penelitian Barometer Korupsi Global TI 2003 yang dilakukan di beberapa negara.
 Setengah dari responden berpenghasilan rendah percaya bahwa korupsi kecil merupakan masalah yang sangat besar, sementara itu hanya 37 persen responden berpenghasilan tinggi yang mempercayai hal yang sama.
Table 4: pengaruh pendapatan terhadap persepsi korupsi (%)
	Pendapatan
	Korupsi kecil sebagai masalah yang sangat besar
	Korupsi besar sebgai masalah yang sangat besar
	Korupsi mempengaruhi kehidupan personal dan keluarga hingga pada tingkat yang luas
	Harapan bahwa korupsi akan meningkat tajam

	Rendah
	50
	61
	25
	23

	Sedang
	43
	56
	18
	20

	Tinggi
	38
	52
	15
	16

	Rata-rata sample
	45
	57
	20
	21


Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
Ada beberapa perbedaan mencolok di antara tiga kelompok masyarakat berdasarkan tingkat pendapatannya. Yang paling mencolok adalah tingkat kekritisan meningkat karena pendapatan yang menurun. Misalnya, 62 persen responden dari golongan berpendapatan rendah menganggap bahwa harga-harga dan inflasi yang tinggi merupakan faktor utama yang sedang dihadapi negara mereka. Pandangan yang sama juga disampaikan oleh 43 persen responden yang berpendapatan tinggi.
Tabel 5: Tingkat pendapatan dan masalah social (%)

	Yang menjadi masalah sangat besar
	Tingkat pendapatan

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi

	Harga/inflasi yang tinggi
	62
	53
	43

	Kemiskinan
	67
	56
	47

	Lingkungan
	50
	42
	41

	Hak asasi
	47
	38
	32

	Rasa tidak aman/kekerasan
	64
	56
	51

	Korupsi kecil
	50
	43
	38

	Korupsi besar
	61
	56
	52

	Pengangguran
	71
	63
	56


Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
Persepsi tingkat korupsi di lembaga/sektor juga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. Sebagian besar persepsi negative tentang korupsi berasal dari kelompok responden yang berpendapatan rendah. Di sejumlah negara, responden dari keluarga miskin merasa lebih pesimis dari responden yang berpenghasilan tinggi tentang pemberantasan korupsi. Tabel 6 memperlihatkan selisih persentase antara kelompok berpenghasilan rendah dan tinggi sebesar lebih dari 5 persen.
Tabel 6: Tingkat pendapatan dan persepsi masyarakat tentang korupsi di lembaga/sektor (%)

	Lembaga/sektor yang sangat korup
	Tingkat pendapatan

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi

	Kepolisian
	40
	32
	29

	Dinas fasilitas umum
	20
	14
	12

	Lembaga peradilan
	30
	25
	22

	Pendidikan
	20
	15
	14

	Dinas kesehatan
	23
	19
	17

	Lembaga registrasi dan perijinan
	19
	15
	13


 Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
Faktor usia juga memiliki pola yang jelas mengenai persepsi korupsi di lembaga dan sektor kehidupan. Mereka yang berusia di bawah 30 tahun menganggap semua sektor sama korupnya, begitu juga mereka yang berusia antara 30 – 50 tahun. Persepsi tentang korupsi semakin buruk lagi pada responden yang berusia di atas 65 tahun.
Yang menarik dalam temuan adalah penilaian dari responden perempuan. Jika di semua sektor, penilaian mereka lebih kritis dari pria, untuk pengalaman praktek korupsi. Hanya 8 persen responden perempuan yang mengakui telah melakukan suap, lebih sedikit dari responden pria (12 persen). Kelompok usia nampaknya memperlihatkan perbedaan lebih besar dari kelompok responden berdasarkan gender. Empat belas persen responden yang berusia di bawah 30 tahun mengakui bahwa mereka telah melakukan suap dalam 12 bulan terakhir, sementara hanya 4 persen responden yang berusia di atas 65 tahun yang mengakui telah melakukan suap. Responden yang berusia di bawah 30 tahun juga mengakui bahwa korupsi sangat merugikan kehidupan pribadi, politik, dan dunia usaha (bisnis). Jumlah persentase responden yang berusia di atas 65 tahun lebih sedikit yang mengakui hal yang sama. Responden dari kelompok usia muda merasa paling pesimis tentang korupsi di masa mendatang. Separuh dari kelompok ini pecaya bahwa korupsi akan meningkat dalam tiga tahun mendatang, sementara itu hanya sepertiga responden yang berusia di atas 65 tahun memiliki persepsi yang sama.
Tabel 7: Usia dan persepsi tentang dampak korupsi
	
	Kehidupan politik
	kehidupan  dunia usaha (bisnis)
	Kehidupan pribadi

	Usia
Dampak
	< 30
	65 +
	Rata-rata sampel
	< 30
	65 +
	Rata-rata sampel
	< 30
	65 +
	Rata-rata sampel

	Korupsi tidak berdampak sama sekali
	10
	12
	11
	11
	17
	13
	27
	45
	32

	Korupsi memiliki dampak yang luas
	46
	36
	44
	35
	23
	33
	21
	12
	20


Lebih dekat dengan temuan-temuan di beberapa negara
Barometer Korupsi Global TI 2004 merupakan sumber yang kaya akan persepsi dan pengalaman tentang korupsi di 64 negara. Di bawah berikut ini adalah temuan-temuan penting pada tingkat negara.
Korupsi kecil versus korupsi besar
Dalam menilai korupsi kecil dan besar, banyak negara-negara Eropa menilai korupsi kecil sebagai masalah kecil, bahkan  beberapa negara dalam survei ini menganggap bukan masalah sama sekali (khususnya Denmark, Finlandia, dan Norwegia, di mana hasil survei mengungkapkan bahwa  lebih dari sepertiga responden menyatakan tidak masalah sama sekali). Sementara responden Prancis, Yunani, Portugal, dan Spanyol menyatakan cukup bermasalah dengan korupsi kecil.
Temuan ini tentunya mengundang pertanyaan: kenapa sekitar seperlima responden di Prancis, Portugis, Italia, dan Spanyol mengakui telah melakukan suap, padahal mereka percaya bahwa korupsi kecil merupakan masalah penting di negara mereka? Di Yunani, responden yang mengaku telah melakukan suap mencapai 11 persen, sama dengan rata-rata persentase keseluruhan (global), tetapi di atas rata-rata negara-negara Eropa. Dalam kasus Yunani ini, hubungan antara mereka yang percaya bahwa korupsi kecil merupakan masalah yang sangat besar (lebih dari setengah) dan mereka yang melakukan suap tampak lebih jelas terlihat.
Persepsi negara-negara Eropa terhadap korupsi besar jauh lebih negative, dengan rata-rata regional (Eropa) sebesar 44 persen. Sementara rata-rata regional untuk korupsi kecil sebesar 29 persen. Denmark dan Finlandia memperlihatkan perhatian yang kurang terhadap korupsi besar. Temuan survei menunjukan, lebih dari seperempat mereka yang disurvei mengungkapkan bahwa korupsi besar bukan masalah sama sekali. Luxumberg dan Norwegia memilki hasil serupa, dengan jumlah persentase yang sedikit lebih kecil dari Denmark dan Finlandia. Prancis, Yunani, Italia, Portugal, dan Spanyol merupakan harapan baik bagi kawasan Eropa. Lebih dari setengah responden di negara-negara tersebut menganggap korupsi besar merupakan masalah yang sangat besar. Dengan rata-rata 57 persen, negara-negara Eropa tersebut telah memenuhi norma-norma internasional dengan baik.
Korupsi kecil tidak dipandang  sebagai masalah serius oleh orang Amerika dan Kanada. Hal itu juga terjadi di Jerman, Irlandia, dan Inggris.
Di Eropa Tengah dan Eropa Timur, korupsi kecil dipandang sebagai masalah yang sangat besar, seperti di Albania, Bosnia dan Herzegovina, dan Kosovo. Dua pertiga responden di negara-negara ini mengakui bahwa korupsi kecil merupakan masalah yang sangat besar. Korupsi besar dianggap sebagai masalah yang sangat penting bagi lebih duapertiga responden di Bosnia dan Herzegovina, Kosovo, (FYR) Macedonia, Lithuania, dan Polandia. Berbeda dengan responden di Estonia, korupsi besar dan kecil tidak dianggap sebagai masalah yang sangat penting.
Lebih dari setengah responden di Afrika menganggap korupsi kecil sebagai masalah yang sangat besar. Sementara reponden Nigeria menganggap korupsi besar dan korupsi di sektor politik sebagai masalah sangat serius.
Hasil serupa juga terjadi di Amerika Latin. Lebih dari duapertiga responden di Argentina, Bolivia, Brazil, Equador, dan Meksiko menilai korupsi kecil sebagai masalah yang sangat besar. Rakyat Brazil dan Equador juga sangat peduli dengan masalah korupsi besar. Masalah korupsi besar di kedua negara ini menempati urutan pertama dan kedua dalam hal permasalahan yang dianggap serius. Rakyat Brazil menunjukan perhatian yang paling besar terhadap korupsi kecil dan besar di antara negara-negara Amerika Latin. 99 persen responden Brasil menyatakan korupsi kecil dan besar sebagai masalah yang cukup besar.
Di kawasan Asia Pasifik, dua pertiga responden di India dan Pilipina menilai korupsi kecil sebagai masalah yang sangat besar, sementara di Singapura, 43 persen responden menganggap korupsi kecil bukan masalah sama sekali. Di India, korupsi besar juga dianngap sebagai masalah yang cukup serius bagi masyarakat. Responden di Hongkong dan Singapura menilai sebaliknya, mereka tidak menganggap korupsi besar sebagai masalah yang sangat serius.
Tabel 8: Korupsi kecil dan besar – Siapa yang peduli?
(Empat hasil terbesar dalam tiap kategori, dengan urutan dari besar ke kecil)
	
	Bukan masalah sama sekali
	Masalah yang sangat besar

	Korupsi kecil
	Finlandia 52%
Singapura 43%

Denmark 33%

Norwegia

Rata-rata 3%
	Brazil 88%
Equador 78%

Bosnia dan Herzegovina 74%

Turki 73%

Rata-rata 45%

	Korupsi besar
	Singapura 40%
Finlandia 36%

Denmark 25%

Norwegia 17%

Rata-rata 2%
	Brazil 91%
Equador 85%

Turki 81%

Bosnia dan Herzegovina 82%

Nigeria 82%
Rata-rata 57%


Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International Indonesia 2004
Dampak korupsi

Barometer Korupsi Global TI 2004 menilai tingkat dampak korupsi terhadap tiga sektor kehidupan di 64 negara. Ketiga sektor tersebut adalah kehidupan pribadi dan keluarga, sektor dunia usaha (bisnis), dan sektor kehidupan politik. Seperti yang telah ditunjukan pada tabel 2, halaman 4, dampak korupsi terhadap sektor kehidupan politik dianggap lebih besar dari kehidupan pribadi atau keluarga dan kehidupan dunia usaha (bisnis).
Kehidupan pribadi dan keluarga

Responden di hampir semua negara-negara Eropa Barat (terutama Denmark dan Norwegia) mengaku bahwa korupsi tidak mempengaruhi  kehidupan pribadi dan keluarga mereka. Sementara di Yunani dan Portugal lebih dari sepertiga responden menyatakan dampak korupsi terhadap kehidupan pribadi dan keluarga sudah mencapai tingkat yang cukup tinggi. Empat puluh persen responden di Kanada dan Amerika Serikat menyatakan bahwa dampak korupsi terhadap kehidupan pribadi mereka cukup besar.
Di kawasan Eropa Tengah dan Timur, responden di Kosovo dan Estonia menyatakan bahwa dampak korupsi terhadap kehidupan peribadi dan keluarga sangat kecil. Sebaliknya, separuh responden di Bosnia Herzegovina dan Turki menyatakan bahwa korupsi sangat mempengaruhi kehidupan pribadi dan keluarga.
Ada perhatian yang cukup tinggi terhadap dampak korupsi pada kehidupan pribadi/keluarga di antara negara-negara Afrika dan Amerika Latin. Lima puluh empat persen responden di Brazil menyatakan bahwa korupsi memiliki dampak yang besar terhadap kehidupan pribadi.
Tingkat persentasi responden Korea Selatan yang menyatakan korupsi memiliki pengaruh terhadap kehidupan pribadi di atas rata-rata negara Asia lainnya. Sementara itu Rakyat Pilipina menganggap bahwa korupsi memiliki pengaruh yang sangat penting bagi kehidupan pribadi dan keluarga. Di Jepang, Singapura, dan Malaysia hampir separuh responden menyatakan bahwa korupsi sama sekali tidak berpengaruh terhadap kehidupan pribadi/keluarga mereka.
Kehidupan dunia usaha (bisnis)

Beralih kepada dampak korupsi terhadap lingkungan bisnis, publik di dua negara Eropa Barat menunjukkan perhatian yang sangat kecil – satu dari tiga orang Austria dan Jerman percaya bahwa korupsi tidak memberikan dampak apa pun. Sebaliknya, hampir separuh dari masyarakat Italia dan Yunani yakin bahwa korupsi mempengaruhi bisnis dalam skala besar. 

Di antara responden di Eropa Timur dan Tengah, di Bosnia dan Herzegovina serta Croasia, menunjukkan keperhatian yang sangat ekstrem terhadap pengaruh dari korupsi dalam lingkungan bisnis, yaitu enam dari sepuluh responden. Angka itu diikuti oleh responden asal Polandia. Sementara itu, sebuah penemuan yang mungkin mengejutkan dalam survei ini, yaitu : satu per empat dari masyarakat di Kosovo dan Rusia merasa aspek ini sama sekali tidak menjadi masalah. 

Pada negara-negara Afrika yang disurvei, seperti juga di Turki (52 persen), Israel (45 persen), Korea Selatan (56 persen), Filipina (45 persen) dan Taiwan (56 persen), rata-rata separuh dari responden mengindikasikan korupsi memberikan pengaruh yang besar pada dunia bisnis. Respon yang sama juga ditunjukkan pada survei di Ekuador (48 persen), Mexico (46 persen), dan yang lebih dramatis lagi, di Brazil dan Peru, angka mencapai nyaris enam dari sepuluh responden. 

Survei menunjukkan, masyarakat Bolivia memberikan perhatian yang lebih sedikit terhadap dampak korupsi pada bisnis ketimbang masyarakat di Amerika Selatan. Kurangnya perhatian terhadap dampak korupsi juga ditunjukkan dalam opini publik di Jepang (34 persen), Singapura (26 persen), Hong Kong (21 persen) dan Afghanistan (21 persen). 

Kehidupan Politik

Responden Austria relatif tidak mencolok dalam penggarapan kajian mereka, satu di atnara lima responden menjawab bahwa korupsi sama sekali tidak mempunyai dampak terhadap lingkungan kehidupan. Tren yang sama juga ditemukan di Denmark, Finlandia dan Luxembourg. Sebaliknya, masyarakat di Yunani, Perancis, Irlandia dan Italia menunjukkan keprihatinan yang besar, dengan setengah atau lebih (data ini hanya sedikit di atas rata-rata sampel global yaitu 44 persen, namun jauh di atas rata-rata 16 negara Eropa Barat yang disurvei, yaitu 38 persen ) mengindikasikan bahwa korupsi berdampak besar terhadap kehidupan politik.

Kebanyakan responden asal Eropa Barat dan Tengah juga percaya bahwa korupsi memberikan dampak yang substansial dalam kehidupan politik. Respon senada diberikan oleh lebih dari separuh responden asal Bosnia dan Herzegovina, Bulgaria, Republik Czechna, Latvia, Lithuania, Moldova, Polandia, Romania dan Ukraina.  

Hasil yang serupa juga ditemukan di negara-negara Afrika yang disurvei. Responden Nigeria memberikan jawaban yang lebih kuat daripada lainnya, yaitu enam dari sepuluh responden. 

Sementara itu, responden Amerika Latin memberikan opini yang bervariasi secara luas. Namun responden asal Brazil, Peru dan Bolivia menunjukkan keprihatinan yang paling besar (nyaris delapan dari sepuluh mengindikasikan bahwa korupsi memberikan dampak besar terhadap kehidupan politik), diikuti oleh responden dari Argentina, Costa Rica, Ekuador, Mexico dan Uruguai. Di Guatemala dan Venezuela, hanya tiga dari sepuluh memberikan level yang senada. 

Akhirnya, keprihatinan yang substansial mengenai dampak korupsi dalam kehidupan politik dipublikasikan di Israel, Korea Selatan dan Taiwan, dimana lebih dari enam dari sepuluh responden menyatakan bahwa kehidupan politik dipengaruhi dalam skala besar. Di Jepang dan Singapura, satu per tiga responden merasa bahwa korupsi tidak memberikan dampak pada kehidupan politik. 

Tabel 9 : Tingkat dampak korupsi terhadap kehidupan politik di beberapa negara
	Lebih dari 70%
	Bolivia, Brasil, Peru

	51% - 70%
	Argentina, Bosnia dan Herzegovina, Bulgaria, Kamerun, Costa Rica, Ekuador, Perancis, Yunani, Israel, Itali, Korea Selatan, Latvia, Lithuania, Nigeria, Filipina, Polandia, Romania, Taiwan, Turki, Ukraina, Uruguai, Mexico.

	31%-50%
	Albania, Kanada, Kroasia, Republik Czesch, Georgia, Jerman, Ghana, India, Indonesia, Irlandia, Kenya, (FYR) Macedonia, Mexico, Moldova, Pakistan, Portugal, Rusia, Afrika Selatan, Spanyol, USA

	11%-30%
	Afganistan, Austria, Denmark, Estonia, Finlandia, Guatemala, Hong Kong, Jepang, Islandia, Kosovo, Luxembourg, Malaysia, Norwegia, Singapura, Switzerland, UK, Venezuela

	Kurang dari 10%
	Belanda


 Sumber: Barometer Korupsi Global Transparency International 2004
Mencermati pertanyaan ini dari sudut yang berbeda, tidak semua negara merasa bahwa dampak korupsi terhadap kehidupan politik lebih buruk daripada dampaknya terhadap lingkungan bisnis. MIsalnya, berdasarkan skor rata-rata yang diberikan pada skala 1 (tidak sama sekali) hingga 4 (berdampak luas), negara-negara yang menunjukkan keprihatinan yang besar terhadap dampak korupsi terhadap lingkungan bisnis adalah : Albania, Kroasia, Ekuador, Ghana, Guatemala, Kenya, Belanda dan Switzerland. 

Di semua negara yang disurvei, dampak korupsi terhadap kehidupan pribadi dan keluarga menduduki peringkat terendah, kecuali di Bolivia, dimana hal tersebut menduduki peringkat  kedua  setelah kehidupan politik dan di India, dimana semua lingkungan diberi skor rata-rata 2,9 pada skala 1-4. 

Apakah Korupsi Akan Memburuk?

Pertanyaan ini, tentang kemungkinan akan membaik atau memburuknya tingkat korupsi dalam tiga tahun mendatang, adalah indikator kesuksesan relatif dari perang melawan korupsi. JIka masyarakat umum menunjukkan optimisme, kemungkinan mereka telah memiliki alasan untuk percaya bahwa usaha nyata akan menghapuskan korupsi dan menghadirkan transparansi. Sebaliknya, jika publik merasa pesimis, kemungkinan mereka bereaksi terhadap keseluruhan kondisi yang tidak menguntungkan, seperti kurangnya hasrat politik atau kurangnya koordinasi atau efektivitas dari usaha anti-korupsi. Hasil yang pesimistis demikian bisa juga merupakan refleksi dari tidakcukupnya pengetahuan publik mengenai reformasi anti-korupsi, dimana kenyataan tersebut juga merupakan suatu hal yang memprihatinkan, sama seperti pentingnya kewaspadaan untuk memelihara dukungan publik terhadap pemerintah dan semua pihak yang terkait dengan soal suap dan korupsi. 

Responden di Jerman, Italia, Portugal dan Spanyol adalah mereka yang memiliki opini paling kuat di Eropa Barat bahwa level korupsi akan meningkat dalam tahun-tahun mendatang, dengan satu dari lima responden merasa korupsi akan banyak meningkat. Masyarakat Yunani dan Irlandia, lebih daripada masyarakat di Eropa Barat, yakin level korupsi akan menurun, dengan lebih dari satu per tiga responden merasa bahwa sedikit banyak korupsi akan menurun. 

Publik di Georgia juga merasa optimis : tiga per lima dari mereka yang ditanyai mengindikasikan banyak sedikit korupsi akan menurun dalam kurun waktu tiga tahun mendatang. Optimisme tinggi juga ditemukan di Kosovo, dengan separuh dari seluruh responden menjawab sama. Responden di Bosnia dan Herzegovina serta Romania juga relatif optimis, dengan lebih satu per tiga merespon bahwa korupsi akan menurun di tahun-tahun mendatang, dan hanya satu banding empat yang mengatakan bahwa korupsi akan meningkat. Responden di Moldova adalah yang paling skeptis, 45 persen menjawab bahwa korupsi akan meningkat dalam kurun tiga tahun mendatang.

Tabel 10 : Bagaimana Korupsi Akan Berubah Tiga Tahun Mendatang?

	Yang Paling Pesimis : Korupsi akan memburuk

	
	2004
	2003

	Ekuador
	62%
	N/A*

	Costa Rica
	61%
	32%

	Filipina
	54%
	N/A*

	Sampel Rata-rata
	21%
	20%


	Yang Paling Optimis : Korupsi akan Banyak Berkurang

	
	2004
	2003

	Indonesia
	45%
	14%

	Ghana
	25%
	N/A*

	Georgia
	23%
	1%

	Sampel Rata-rata
	3%
	5%


Sumber : Transparency International Global Corruption Barometer 2004

*Negara tidak termasuk dalam Global Corruption Barometer 2003
Dalam lima negara Amerika Latin (Costa Rica, Ekuador, Guatemala, Mexico dan Peru) lebih dari satu setengah dari mereka yang disurvei menunjukkan pesimisme mengenai level korupsi di masa depan, yakin bahwa korupsi akan memburuk. 

Dari negara-negara Afrika yang disurvei, responden Nigeria dan Kamerun bersikap paling pesimis, sedangkan Ghana adalah yang paling optimis, dengan satu banding empat responden percaya bahwa sedikit banyak korupsi akan menurun tiga tahun mendatang. 

India lebih pesimis secara ekstrem daripada negara tetangganya, Pakistan. Delapan dari sepuluh responden di India mengantisipasi kenaikan level korupsi, sedangkan Pakistan hanya sekitar enam dari sepuluh. Tujuh dari sepuluh responden Filipina juga memberikan jawaban senada. Sebaliknya, Indonesia merasa optimis secara ekstrem, nyaris separuh dari keseluruhan responden mengindikasikan korupsi akan menurun dalam tiga tahun mendatang. Hasil tersebut menjadikan Indonesia suatu perkecualian dalam survei di negara-negara Asia. 

Menilai persepsi tentang lembaga-lembaga dan sektor-sektor

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, partai politik diberi skor terburuk daripada lainnya – dan jelas dipandang oleh publik secara keseluruhan sebagai institusi atau sektor yang paling dipengaruhi oleh korupsi. 

Di beberapa negara, bagaimanapun, institusi-institusi lain juga dipandang sebagai yang paling korup. Patut diperhatikan, misalnya, penghormatan yang rendah yang diberikan oleh polisi di lima negara Afrika yang disurvei. Polisi dianggap korup di Eropa Timur dan Tengah dan di Amerika Latin.

Tabel 11 : Negara-negara yang lembaga kepolisiannya paling korup
	Polisi dianggap sebagai sektor yang paling dipengaruhi oleh korupsi di negara-negara di bawah ini : 

	Kamerun*, Georgia, Ghana, Guatemala*, Kenya, Malaysia, Mexico*, Moldova*, Nigeria, Pakistan, Filipina, Rusia, Afrika Selatan, Ukraina*




  Sumber : Global Corruption Barometer 2004 Transparency International
* Di negara-negara ini, polisi tercatat sebagai sektor yang paling korup.

Di sejumlah negara lain, keprihatinan utama adalah korupsi di sektor swasta. Tak heran, penemuan ini lebih umum ditemukan di antara negara-negara industri maju. Juga patut dicatat, institusi ini tidak teridenfikasi secara jelas pada survei TI Global Corruption Barometer 2003 (yang menggunakan kata-kata yang berbeda dalam mengajukan pertanyaan ini).

Tabel 12 : Negara-negara yang kalangan dunia usahanya paling korup
	Bisnis/ Sektor Swasta yang diidentifikasi sebagai sektor yang paling dipengaruhi oleh korupsi di negara-negara di bawah ini

	Hong Kong, Belanda*, Norwegia*, Singapura


Sumber : Global Corruption Barometer 2004 Transparency International
* Pada negara-negara ini, bisnis/ sektor swasta tercatat sebagai sektor yang paling korup.

Sementara di kebanyakan publik tidak menganggap militer, LSM atau kelompok religius sebagai institusi yang melakukan korupsi – semua itu mendapatkan skor kurang dari 3 dari skala 5 – sedangkan media dianggap lebih dipengaruhi oleh korupsi. Memang, sejumlah negara Eropa Barat menilai media sebagai satu dari tiga sektor yang paling dipengaruhi oleh korupsi, yaitu : Austria, Denmark, Finlandia, Perancis, Islandia, Luxembourg, Belanda, Norwegia, Spanyol, Switzerland dan UK. Begitu juga di Kanada dan Amerika. Di luar Eropa dan Amerika Utara, hanya Peru, Hong Kong dan Singapura yang menilai media sebagai satu dari tiga sektor yang palign dipengaruhi oleh korupsi di negaranya. 

Akhirnya, di Israel, Norwegia dan Singapura, kelompok religius juga diidentifikasi sebagai salah satu institusi yang paling korup di negara. 

Siapa yang Melakukan Suap?

Sekitar satu dari sepuluh di seluruh dunia mengaku melakukan suap pada berbagai bidang di tahun yang telah lalu. Hasil utama dari pertanyaan ini terjawab di Tabel 13. 

Tabel 13 : Pengalaman Suap

	Pertanyaan : Dalam 12 bulan terakhir, apakah Anda atau seseorang yang tinggal di lingkungan Anda melakukan suap dalam berbagai bentuk? 

Jawaban : Ya
	Lebih dari 50%
	Kamerun

	
	41%-50%
	-

	
	31%-40%
	Kenya, Lituania, Moldova, Nigeria

	
	21%-30%
	Albania, Bolivia, Republik Czech, Ekuador, Ghana, Filipina, Romania, Rusia dan Ukraina

	
	11%-20%
	Bosnia & Herzegovina, Brasil, Costa Rica, Mesir, Yunani, Guatemala, India, Indonesia, Kosovo, Latvia, Mexico, Pakistan dan Peru

	
	5%-10%
	Argentina, Bulgaria, Kroasia, Estonia, Georgia, Korea Selatan, Makedonia (FYR), Polandia, Turki, Uruguai, Venezuela

	
	Kurang dari 5%
	Austria, Kanada, Denmark, Finlandia, Perancis, Jerman, Hong Kong, Islandia, Irlandia, Israel, Italia, Jepang, Luxemburg, Malaysia, Belanda, Norwegia, Portugal, Singapura, Afrika Selatan, Spanyo, Switzerland, Taiwan, UK, USA


Sumber : Global Corruption Barometer 2004 Transparency International
*Tidak ada jawaban untuk pertanyaan ini dari Vietnam dan Afganistan.

Berdasarkan penemuan lain dalam survei ini, tingkat suap ternyata relatif rendah di negara-negara Eropa Timur dan Eropa Tengah seperti Bulgaria, Kroasia, Georgia dan Polandia. 

Malaysia dan Afrika Selatan mengaku lebih sedikti melakukan suap ketimbang negara-negara tetangganya, dengan tingkat suap sepadan dengan Eropa Barat dan Amerika Utara. 

Menurut penemuan lain dalam survei ini terungkap bahwa pengalaman suap di Argentia rendah, seperti juga tingkat perhatian mereka terhadap korupsi. Hasil yang serupa ditemukan di Turki. 

Dalam beberapa negara, jumlah jawaban “tidak tahu” rata-rata 3 persen. Ini termasuk Austria (12 persen), Polandia (11 persen), Romania (14 persen), Ukraina (10 persen), Kamerun (14 persen) dan Pakistan (23 persen). Hasil ini dapat diinterpretasikan sebagai keengganan dari responden untuk menjawab pertanyaan dalam survei. 
Lampiran I.
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Kuesioner

Pendahuluan:

Sebagai bagian dari survei yang kami lakukan di lebih dari 60 negara, kami ingin menanyakan kepada beberapa pertanyaan tentang beberapa isu hangat yang sedang melanda dunia saat ini.

1. Sekarang ini, penduduk menghadapi beberapa masalah. Menurut pendapat anda, bagaimana anda mendeskripsikan masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh negara anda berikut ini? Untuk tiap masalah yang saya bacakan, silahkan anda menjawab apakah hal tersebut adalah masalah yang sangat besar di negara anda, masalah besar, atau sama sekali bukan merupakan masalah?

BACA DAN ROTASI MASALAH. SATU JAWABAN UNTUK TIAP MASALAH.

	
	Masalah yang sangat besar
	Masalah besar
	Bukan masalah besar
	Bukan merupakan masalah
	Tidak tahu/

tanpa jawaban

	Harga tinggi/inflasi
	1
	2
	3
	4
	9

	Kemiskinan
	1
	2
	3
	4
	9

	Masalah lingkungan
	1
	2
	3
	4
	9

	Pelanggaran HAM
	1
	2
	3
	4
	9

	Ketidakamanan/kriminalitas/kekerasan/terorisme
	1
	2
	3
	4
	9

	Petty atau Korupsi administrasi yang merupakan korupsi dalam kehidupan sehari-hari, seperti menyuap untuk mendapatkan ijin, pelanggaran lalu lintas, dll. 
	1
	2
	3
	4
	9

	Grand atau Korupsi politik di level masyarakat yang lebih tinggi, dengan me-leading (mengarahkan) elit politik, perusahaan-perusahaan besar, dll.    
	1
	2
	3
	4
	9

	Pengangguran
	1
	2
	3
	4
	9


Dalam survei ini kami menggunakan istilah  korupsi untuk  mengartikan penyalahgunaan wewenang publik, misalnya yang dilakukan oleh pelayan publik atau politikus, untuk kepentingan pribadi. Hal ini mungkin termasuk materi atau keuntungan lain.

2. Beberapa orang yakin bahwa korupsi berdampak pada berbagai lapisan kehidupan di negara ini. Dalam pandangan anda, apakah korupsi berdampak .......... tidak berdampak sama sekali, berdampak sedikit, berdampak sedang atau berdampak sangat luas?   

BACA DAN ROTASI. SATU KODE UNTUK TIAP MASALAH.
	Lapisan
	Tidak berdampak sama sekali
	Berdampak sedikit
	Berdampak sedang
	Berdampak sangat luas
	Tidak tahu/ tanpa jawaban

	Diri pribadi dan kehidupan keluarga
	1
	2
	3
	4
	9

	Lingkungan kerja/bisnis
	1
	2
	3
	4
	9

	Kehidupan politk
	1
	2
	3
	4
	9


3. Apakah anda mengharapkan level korupsi akan berubah dalam 3 tahun mendatang? Akankah:

BACA DAN ROTASI.

Banyak peningkatan.

Sedikit peningkatan.

Sama saja.

Sedikit berkurang.

Banyak berkurang.

Tidak tahu/ tanpa jawaban
4. Dalam lingkup apa anda merasa sektor-sektor berikut di negara ini diinfeksii oleh korupsi? Tolong jawab dalam skala 1 sampai 5 (1 artinya tidak semua korupsi, 5 berarti tingkat korupsi yang sangat ekstrim). Tentu saja anda dapat menggunakan skala 2, 3 dan 4 sesuai dengan penilaian anda.

BACA DAN ROTASI MASALAH. SATU JAWABAN UNTUK TIAP MASALAH.

	Sektor-sektor
	1
	2
	3
	4
	5
	Tidak tahu/tanpa 

jawaban

	Umum
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Sistem pendidikan
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Sistem hukum/peradilan
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Layanan kesehatan
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Kepolisian
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Partai-partai politik
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Parlemen/Legislatur
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Register dan layanan perijinan (register/catatan sipil untuk kelahiran, perkawinan dan perijinan)  
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Peralatan (telephone, listrik, air dll)
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Perpajakan
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Bisnis/sektor privat
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Media
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Militer
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	NGOs (Non Goverment Organizations)
	1
	2
	3
	4
	5
	9

	Badan-badan keagamaan
	1
	2
	3
	4
	5
	9


5. Dalam kurun waktu 12 bulan terakhir ini, pernakah anda atau siapa saja yang tinggal di rumah anda melakukan penyuapan di bidang apapun?     

Peng-interview: yang tinggal di rumah anda= semua orang yang ada di rumah anda, mis: orang tua, anak dll. 

Ya.

Tidak.

Tidak tahu/ tanpa jawaban
DEMOGRAFI

Seks:

Laki-laki.

Perempuan.

Usia:

Tulis dalam ukuran tahun:

Kode:

Di bawah 30

30 – 50 

51 – 65 

65 +

Total pendapatan sebelum pajak

Tolong jawab pendapatan yang umumnya anda dapatkan di negara anda lalu kode ulang sebagai berikut:

Rendah (perlima terrendah 20%)

Di bawah rata-rata (perlima kedua 20%)

Rata-rata (perlima ketiga 20%)

Di atas rata-rata (perlima keempat 20%)

Tinggi (perlima tertinggi 20%)

Menolak/tidak tahu/tidak ada jawaban 

Pendidikan: Pendidikan yang dicapai

Tidak bersekolah/hanya pendidikan dasar

Sekolah menengah

Pendidikan tinggi (mis: universitas)

Pekerjaan

Mana dari berikut ini yang paling cocok mendeskripsikan status pekerjaan anda saat ini?

BACA BAIK-BAIK. BERI KODE SALAH SATUNYA.

Bekerja penuh atau paruh waktu (termasuk wiraswasta)

Pengangguran

Tidak bekerja (pelajar, ibu rumah tangga)

Pensiunan

Agama dan kepercayaan

Apakah anda termasuk orang yang bergama atau berkepercayaan ....

BACA BAIK-BAIK, SESUAIKAN DENGAN NEGARA. BERI KODE SALAH SATUNYA.

Katolik Romawi

Ortodok Rusia atau Timur

Protestan

Kristen lainnya

Hindu

Muslim

Yahudi

Budha

Lainnya

Tidak ada (JANGAN DI BACA)

Tidak tahu/ tanpa jawaban
Lampiran II.
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Cakupan dan Informasi tentang Negara Yang Disurvei
	Negara
	Perusahaan
	Metode
	Tipe sample (contoh)
	Ukuran sample (contoh)

	Afghanistan*
	ASCOR/Gallup Pakistan
	Tatap muka
	Nasional
	2153

	Albania
	BBSS – Index Albania 
	Tatap muka
	Tirana Conurbation
	500

	Argentina
	TNS Gallup Argentina
	Tatap muka
	Nasional
	1005

	Austria
	Dr. Karmasin Marktforschung

Osterreichsches Gallup-Institut
	Tatap muka
	Nasional
	1000

	Bolivia
	Encuestas & Estudios 
	Tatap muka
	Urban
	1300

	Bosnia & Herzegovina
	Mareco Index Bosnia
	Telephone
	Nasional
	500

	Brazil*
	InterScience
	Telephone
	Douala & Yaounde
	1400

	Bulgaria
	TNS BBSS
	Tatap muka
	Nasional
	1006

	Cameroon
	RMS Cameroon
	Tatap muka
	Urban
	500

	Canada
	Leger Marketing
	Telephone
	Nasional
	1000

	Costa Rica*
	AP
	Tatap muka
	Nasional
	300

	Croatia
	Puls
	Telephone
	Nasional
	600

	Czech Republic
	Mareco
	Tatap muka
	Nasional/Urban
	1000

	Denmark
	TNS Gallup
	Telephone
	Urban
	502

	Ecuador
	CEDATOS
	Tatap muka
	Nasional
	261

	Egypt
	Rada Research & Public Relation Co.
	Tatap muka
	Urban
	506

	Estonia
	TNS Emor
	Telephone
	Nasional
	500

	Finland 
	TNS Gallup Oy
	Telepanel
	Nasional
	624

	France
	TNS Sofres
	Tatap muka
	Nasional
	1000

	Georgia
	GORBI
	Tatap muka
	Nasional
	1000

	Germany
	TNS Emnid
	Telephone
	Nasional
	500

	Ghana*
	RMS
	Tatap muka
	Urban
	1003

	Great Britain
	TNS UK
	Telephone
	Nasional
	1007

	Greece
	TNS ICAP
	Telephone
	Nasional
	500

	Guatemala
	Multivex Sigma Dos
	Tatap muka
	Guatemala City
	300

	Hong Kong 
	TNS Hong Kong
	Telephone
	Urban
	1000

	Iceland
	IMG Gallup
	Telephone
	Nasional
	1200

	India
	TND INDI
	Tatap muka
	Urban (4 kota)
	1000

	Indonesia
	TNS
	Tatap muka
	Jakarta, Surabaya, Medan
	1234

	Ireland
	Millward Brown IMS
	Telephone
	Nasional
	500

	Israel
	TNS Teleseker
	Telephone
	Nasional
	500

	Italy
	Doxa
	Telephone
	Nasional
	508

	Japan
	Nippon Research Center Ltd.
	Kuesioner 

teradministrasi sendiri
	Nasional
	1322

	Kenya
	Steadman Research Servives International Ltd. 
	Tatap muka
	Urban
	509

	Korea (South)
	Gallup Korea
	Tatap muka
	Nasional
	1516

	Kosovo*
	BBSS – Index Kosovo
	Tatap muka
	Nasional
	1087

	Latvia
	TNS Baltic Data House
	Tatap muka
	Nasional
	502

	Lithuania
	TNS Gallup
	Tatap muka
	Nasional
	504

	Luxemburg
	ILReS Market Research 
	Telephone
	Nasional
	500

	Macedonia (FYR)
	BRIMA
	Tatap muka
	Nasional/Urban
	510

	Malaysia
	TNS Malaysia
	Telephone
	Urban
	1000

	Mexico
	TNS Gallup
	Tatap muka
	Nasional
	1600

	Moldova*
	TNS-CSOP
	Tatap muka 
	Urban
	537

	Netherlands
	TNS NIPO
	capi@home
	Nasional
	988

	Nigeria
	RMS
	Tatap muka
	Urban
	1000

	Norway
	TNS Gallup
	Web interview
	Nasional
	500

	Pakistan
	Gallup Pakistan
	Tatap muka
	Urban
	951

	Peru
	DATUM Internacional
	Tatap muka
	Lima dan Callao
	416

	Philippines
	Asia Research Organization
	Tatap muka
	Nasional
	1000

	Poland
	Mareko Polska
	Tatap muka
	Urban
	1000

	Portugal
	TNS Euroteste
	Telephone
	Nasional
	500

	Romania
	TNS-CSOP
	Tatap muka
	Nasional
	1039

	Russia
	ROMIR
	Tatap muka
	Nasional
	1599

	Singapore
	TNS Singapore 
	Telephone
	Nasional
	501

	South Africa
	Markinor
	Telephone
	Nasional
	1506

	Spain
	Sigma Dos International
	Telephone
	Nasional
	460

	Switzerland
	Isopublic
	Telephone
	Nasional
	500

	Taiwan
	Opinion Research Taiwan
	Telephone
	Nasional
	500

	Turkey
	TNS PIAR
	Tatap muka
	Nasional
	2024

	Ukraine
	TNS Ukraine
	Tatap muka
	Nasional
	1200

	Uruguay
	Sigma Dos Uruguay
	Telephone
	Nasional
	200

	USA
	TNS Intersearch
	Telephone
	Hanya di Montevideo
	502

	Venezuela
	Sigma Dos Venezuela
	Tatap muka
	Hanya di Caracas
	500

	Vietnam
	TNS Vietnam
	Tatap muka
	Hanoi/HCMC
	300


*Ini artinya bukan Anggota dari Asosiasi Internasional Gallup tapi perusahaan-perusahaan di negara tersebut yang pernah bekerja sama dengan Gallup.  

Lampiran III.


Barometer Korupsi Global TI 2004

Catatan tentang Metodologi

Barometer Korupsi Global TI 2004 adalah survei opini publik sedunia yang diadakan oleh TI bekerjasama dengan Gallup International dengan 52.682 responden. Barometer Korupsi Global TI 2004 terdiri dari satu set yang terbagi dalam lima pertanyaan dalam “Voice of the People Survey 2004” (Survei Suara Masyarakat 2004), dilakukan di lebih dari 60 negara oleh para anggota atau para partner Gallup International. Barometer Korupsi Global TI direncanakan untuk dilakukan setiap tahun.

Jangkauan

Awalnya, “the Voice of the People Survey 2004” (Survei Suara Masyarakat 2004), dilakukan di 64 negara, namun beberapa data hilang dari masing-masing negara karena yang berwenang tidak memberikan ijin untuk mempertanyakan pertanyaan-pertanyaan tertentu. Di Mesir (Egypt), hanya 5 pertanyaan yang dapat ditanyakan, dan di Vietnam hanya pertanyaan nomor 1. di Afghanistan, hanya pertanyaan nomor 1, 2, dan 4 yang boleh ditanyakan.

Jangka Waktu Pelaksanaan

Waktu pelaksanaan survei dilakukan pada antara bulan Juli dan September 2004.

Variabel Demografi

Variabel demografi; Usia, Pendidikan, Pendapatan, Pekerjaan, dan Agama dicatat dari formulir asli dalam survei oleh Gallup International.  

Sampling/pencontohan

Tipe sample/contoh umumnya bersifat nasional, namun beberapa negara bersifat urban (kedaerahan). Hal ini harus digarisbawahi bahwa dalam istilah global penemuan sangat berdasar pada populasi urban, khususnya terhadap kenyataan bahwa negara besar seperti India atau Brazil mempunyai sample/contoh urban. 

Umumnya sebagian besar negara menggunakan metode sampling/pencontohan berdasarkan kuota sampling/pencontohan, menggunakan seks/usia/kondisi sosial ekonomi/agama/keseimbangan urban sebagai variabel. Di beberapa negara random sampling (pengambilan contoh secara acak) telah dilakukan.

Interview dilakukan baik melalui tatap muka atau melalui telephone (sebagian besar di negara berkembang) dengan responden laki-laki dan perempuan, usia 15+ (informasi ini disediakan oleh negara dalam Lampiran II dari laporan pada Barometer Korupsi Global TI 2004).

Penyeimbangan

Ketidakseimbangan sample/contoh dalam data di sebuah negara (misal: koreksi kecil pada proporsi usia, grup, seks dll) telah diseimbangkan terlebih dahulu dalam rangka untuk menyediakan suatu sample/contoh yang cukup mewakili dari sebuah populasi di suatu negara (atau sample/contoh yang cukup mewakili dari keseluruhan negara, jika ini bukan merupakan sample/contoh populasi total). Berikutnya, masing-masing negara telah menyeimbangkan ke populasi relevannya (keseluruhan). Sebagai contoh, negara-negara dimana hanya populasi urban yang di-interview telah menyeimbangkan ke total populasi urban.

Pengkodean Data, Pengecekan Kwalitas dan Analisis   

Pengkodean data dan pengecekan kwalitas, sebagaimana analisis awal, telah dilakukan oleh Gallup International. Laporan lengkap dari Barometer Korupsi Global TI 2004 dilengkapi oleh Departemen Kebijakan dan Penelitian di Sekretariat Internasional dari TI.

Batas standard kesalahan dari survei adalah +/-4.

Lampiran IV.


Barometer Korupsi Global TI 2004 – Tabel Keseluruhan Negara

Tabel 14: Lembaga-lembaga kenegaraan dan Sektor-sektor – Korup atau Bersih? 
	Dalam lingkup apa anda merasa sektor-sektor di negara ini/di wilayah ini di infeksii oleh korupsi?

(1: tidak semuanya korupsi,

5: secara ekstrim korupsi)
	Partai-partai politik
	Parlemen/

Legislatur
	Ssitem Hukum/

Peradilan
	Polisi
	Bisnis/Sektor Privat
	Perajakan
	Umum
	Media
	Layanan Kesehatan
	Sistem Pendidikan
	Register dan  layanan perijinan
	Peralatan
	Militer
	NGOs
	Badan-badan Keagamaan

	Afghanistan
	3.1
	2.9
	3.4
	3.0
	2.9
	3.0
	3.3
	2.6
	2.8
	2.5
	2.9
	3.0
	3.0
	2.9
	2.2

	Albania
	2.9
	3.0
	3.2
	3.1
	3.5
	3.5
	3.7
	2.2
	3.3
	2.1
	2.7
	2.4
	2.0
	1.8
	1.9

	Argentina
	4.6
	4.6
	4.3
	4.4
	3.7
	3.6
	4.2
	3.5
	3.3
	3.1
	3.8
	3.7
	3.4
	2.9
	3.0

	Austria
	3.3
	2.8
	2.6
	2.8
	2.9
	2.7
	2.6
	2.8
	2.4
	2.3
	2.5
	2.4
	2.5
	2.4
	2.5

	Bolivia
	4.5
	4.3
	4.0
	4.2
	3.2
	3.6
	4.2
	2.8
	3.0
	3.0
	3.0
	3.0
	3.6
	2.7
	2.2

	Bosnia & Herzegovina
	4.3
	4.1
	4.0
	3.9
	3.8
	3.3
	4.0
	3.1
	3.8
	3.5
	3.1
	2.7
	2.3
	2.5
	2.5

	Brazil
	4.5
	4.3
	4.2
	4.4
	3.8
	4.2
	3.9
	3.6
	3.9
	3.9
	3.3
	3.8
	3.4
	3.0
	3.0

	Bulgaria
	4.3
	4.2
	4.3
	3.8
	3.7
	3.5
	4.5
	3.0
	3.8
	3.3
	3.6
	2.8
	2.7
	2.9
	2.6

	Cameroon
	3.5
	3.3
	4.0
	4.3
	3.5
	3.9
	4.3
	3.3
	3.6
	3.5
	3.4
	3.2
	3.5
	2.5
	2.1

	Canada
	3.8
	3.5
	3.2
	2.8
	3.0
	3.1
	2.6
	3.2
	2.7
	2.6
	2.5
	3.0
	2.6
	2.6
	2.6

	Costa Rica
	4.5
	4.3
	4.0
	4.2
	3.8
	4.3
	4.1
	3.6
	4.4
	3.8
	3.5
	4.1
	0.0
	3.6
	4.2

	Croatia
	3.6
	3.6
	3.8
	3.3
	3.5
	3.5
	3.3
	3.1
	3.6
	3.0
	3.5
	3.1
	2.7
	2.4
	2.6

	Czech Republic
	3.9
	3.5
	3.5
	3.8
	3.1
	2.9
	3.4
	2.9
	3.0
	2.6
	2.3
	2.1
	2.8
	2.6
	2.2

	Denmark
	2.6
	2.2
	1.9
	1.9
	2.3
	1.7
	1.7
	2.6
	2.0
	1.7
	1.5
	1.7
	1.9
	2.1
	1.9

	Ecuador
	4.9
	4.8
	4.5
	4.3
	3.2
	3.5
	4.4
	3.0
	3.3
	3.5
	4.3
	3.7
	3.6
	3.1
	2.8

	Estonia
	3.5
	3.1
	3.1
	2.9
	3.1
	2.5
	3.0
	2.8
	2.7
	2.4
	2.9
	2.4
	2.0
	2.8
	1.7

	Finland 
	3.0
	2.6
	2.0
	1.7
	2.7
	2.0
	1.6
	2.9
	1.9
	1.6
	1.6
	2.0
	1.6
	2.0
	2.3

	France
	4.1
	3.4
	3.3
	3.1
	3.5
	2.5
	2.7
	3.5
	2.2
	2.0
	2.2
	2.2
	2.3
	2.5
	2.2

	Georgia
	3.5
	3.4
	3.8
	4.2
	3.3
	3.9
	3.9
	2.7
	3.6
	3.3
	3.4
	3.0
	2.9
	2.7
	2.0

	Germany
	3.9
	3.2
	2.8
	2.5
	3.3
	2.9
	2.6
	3.1
	2.7
	2.5
	1.9
	2.6
	2.5
	2.7
	2.5

	Ghana
	3.7
	3.0
	3.7
	4.5
	3.3
	3.7
	4.3
	2.8
	3.1
	3.5
	3.3
	3.8
	2.4
	2.6
	2.6

	Greece
	3.8
	3.0
	3.1
	3.2
	3.0
	3.7
	3.3
	3.5
	4.0
	2.8
	2.8
	3.0
	2.2
	2.4
	2.7

	Guatemala
	4.2
	4.1
	4.1
	4.2
	3.9
	4.1
	4.1
	3.7
	3.8
	3.8
	3.7
	3.9
	3.8
	3.6
	3.2

	Hong Kong 
	3.0
	2.5
	2.5
	3.0
	3.2
	2.1
	2.5
	3.0
	2.1
	2.2
	1.8
	2.0
	2.0
	2.4
	2.0

	Iceland
	3.1
	2.5
	2.2
	2.0
	3.0
	1.7
	2.1
	2.9
	2.0
	1.7
	1.8
	2.4
	0.0
	1.9
	1.7

	India
	4.6
	4.0
	4.0
	4.5
	2.9
	3.4
	3.9
	2.7
	3.8
	3.8
	3.7
	3.5
	1.9
	2.7
	2.7

	Indonesia
	4.4
	4.4
	4.2
	4.2
	3.7
	4.0
	4.3
	2.6
	3.0
	3.2
	3.7
	3.1
	3.3
	2.4
	1.8

	Ireland
	3.9
	3.2
	3.3
	3.1
	3.1
	3.0
	2.3
	2.8
	2.8
	2.2
	2.0
	2.3
	2.1
	2.2
	2.8

	Israel
	4.3
	4.1
	2.7
	3.0
	3.1
	3.3
	3.1
	3.1
	3.1
	2.7
	3.1
	3.2
	2.3
	3.2
	3.8

	Italy
	4.2
	3.7
	3.2
	2.5
	3.5
	3.5
	2.8
	3.3
	3.4
	2.5
	3.5
	2.9
	2.4
	2.4
	2.2

	Japan
	4.3
	3.7
	3.1
	3.9
	3.3
	3.4
	3.0
	3.3
	3.7
	3.1
	2.6
	3.0
	3.0
	2.9
	3.6

	Kenya
	4.1
	4.0
	3.8
	4.3
	3.7
	3.9
	4.0
	2.7
	3.5
	2.9
	3.9
	3.4
	3.0
	2.9
	2.5

	Korea (South)
	4.4
	4.5
	3.6
	3.8
	3.4
	3.4
	3.7
	3.6
	3.4
	3.5
	2.5
	2.5
	3.4
	2.8
	3.1

	Kosovo
	3.0
	2.4
	2.9
	1.9
	3.1
	2.7
	3.5
	2.3
	3.5
	2.6
	2.8
	3.1
	1.4
	2.3
	1.5

	Latvia
	4.2
	4.0
	4.1
	4.0
	3.7
	3.5
	4.1
	3.1
	3.6
	3.0
	3.1
	2.3
	2.5
	2.4
	2.0

	Lithuania
	4.2
	4.2
	4.2
	4.1
	3.5
	3.5
	4.3
	3.2
	3.8
	3.0
	2.9
	2.7
	2.4
	2.8
	2.3

	Luxemburg
	2.9
	2.4
	2.5
	2.4
	2.7
	2.2
	2.2
	2.6
	2.1
	2.0
	2.0
	2.0
	1.9
	2.1
	2.4

	Macedonia (FYR)
	4.2
	4.1
	4.3
	3.8
	3.8
	3.6
	4.2
	3.3
	4.2
	3.8
	3.1
	3.0
	2.7
	3.0
	3.0

	Malaysia
	3.5
	3.0
	2.9
	3.8
	3.1
	2.6
	3.4
	2.4
	2.2
	2.3
	3.2
	2.2
	2.3
	2.4
	2.0

	Mexico
	4.5
	4.2
	4.3
	4.5
	3.7
	4.0
	4.0
	3.6
	3.5
	3.4
	3.8
	3.7
	3.2
	3.3
	3.1

	Moldova
	4.1
	4.1
	4.1
	4.3
	3.7
	3.8
	4.3
	3.0
	3.9
	3.6
	3.8
	2.8
	2.9
	2.8
	2.1

	Netherlands
	2.8
	2.6
	2.6
	2.7
	3.0
	2.5
	2.6
	3.0
	2.2
	2.1
	2.3
	2.6
	2.4
	2.4
	2.3

	Nigeria
	4.5
	4.2
	3.8
	4.8
	3.4
	3.8
	4.0
	3.0
	3.1
	3.8
	3.3
	3.5
	3.9
	2.7
	2.4

	Norway
	3.1
	2.7
	2.3
	2.3
	3.4
	2.1
	2.3
	3.2
	2.4
	2.0
	2.0
	2.4
	2.4
	3.0
	3.4

	Pakistan
	4.1
	4.0
	4.1
	4.4
	3.7
	4.0
	3.9
	3.5
	3.8
	3.6
	3.9
	3.8
	3.3
	3.3
	3.1

	Peru
	4.6
	4.5
	4.5
	4.5
	3.9
	4.1
	3.8
	4.2
	3.9
	4.0
	4.2
	3.9
	4.2
	3.9
	2.8

	Philippines
	4.1
	4.1
	3.6
	4.2
	3.4
	3.8
	3.9
	2.8
	3.2
	3.3
	3.6
	3.3
	3.4
	2.9
	2.1

	Poland
	4.2
	4.1
	4.0
	3.9
	3.8
	3.5
	3.1
	3.4
	4.1
	3.5
	3.7
	3.1
	3.1
	3.3
	3.1

	Portugal
	3.9
	3.4
	3.5
	3.4
	3.4
	3.9
	2.9
	3.2
	3.3
	3.0
	2.7
	2.9
	2.7
	3.1
	2.8

	Romania
	4.2
	4.0
	4.1
	3.8
	3.7
	2.9
	4.2
	2.6
	3.9
	3.3
	3.4
	2.5
	2.4
	2.7
	2.2

	Russia
	3.8
	3.7
	3.7
	4.0
	3.6
	3.4
	3.5
	3.4
	3.4
	3.5
	3.2
	2.7
	3.4
	2.7
	2.1

	Singapore
	1.9
	1.6
	1.7
	1.7
	2.4
	1.6
	1.8
	2.0
	1.6
	1.6
	1.5
	1.7
	1.7
	2.2
	2.0

	South Africa
	3.8
	3.4
	3.4
	3.8
	3.2
	2.9
	3.1
	2.8
	3.4
	3.2
	3.5
	3.0
	2.9
	2.9
	2.3

	Spain
	3.8
	3.2
	3.4
	2.9
	3.5
	3.4
	3.0
	3.6
	2.6
	2.7
	2.9
	3.0
	2.7
	2.5
	3.0

	Switzerland
	3.2
	2.8
	2.3
	2.3
	3.0
	2.7
	2.3
	3.1
	2.3
	2.1
	2.1
	2.3
	2.4
	2.4
	2.3

	Taiwan
	4.0
	4.1
	3.4
	3.3
	2.9
	2.9
	3.5
	2.7
	2.5
	2.7
	1.8
	3.1
	3.3
	1.9
	2.5

	Turkey
	4.0
	3.8
	3.9
	4.0
	4.1
	4.2
	4.1
	3.8
	4.1
	3.9
	3.8
	4.1
	3.1
	3.5
	3.3

	Ukraine
	4.3
	4.3
	4.2
	4.3
	4.0
	4.2
	4.3
	3.4
	4.1
	3.9
	3.8
	4.1
	3.1
	3.0
	2.0

	United Kingdom
	3.4
	3.2
	3.0
	2.8
	3.0
	2.6
	2.5
	3.3
	2.4
	2.4
	2.2
	2.3
	2.5
	2.6
	2.6

	Uruguay
	4.3
	4.1
	3.9
	4.2
	3.6
	3.3
	4.2
	3.4
	3.3
	3.1
	3.0
	3.1
	3.5
	2.6
	3.1

	USA
	3.6
	3.3
	3.3
	2.9
	3.0
	3.2
	2.6
	3.5
	3.0
	2.8
	2.2
	2.9
	2.5
	2.6
	2.5

	Venezuela
	4.1
	4.2
	4.3
	4.2
	3.8
	3.9
	3.9
	4.0
	4.0
	3.9
	3.8
	3.6
	3.6
	3.5
	3.3

	Total sample
	4.04
	3.7
	3.6
	3.6
	3.4
	3.4
	3.3
	3.3
	3.3
	3.1
	3.0
	3.0
	2.9
	2.8
	2.7


Sumber: Barometer Korupsi Global TI 2004-12-07

*Sektor-sektor dalam tabel di atas didaftar dari kiri ke kanan menurut global skor mereka. Kotak yang berbayang mengindikasikan institusi/sektor dengan rata-rata tertinggi (atau gabungan tertinggi) untuk tiap negara/teritorial.

Tabel 15: Isu Sosial Nasional – yang mana yang memperlihatkan masalah terbesar?

	Menurut pendapat anda, bagaimana anda mendeskripsikan masalah berikut yang sedang dihadapi oleh negara/teritorial anda?

(1: sama sekali bukan masalah,

4: suatu masalah yang sangat besar)
	Ketidak

amanan/

Kriminal/

Kekerasan/

terorisme
	Pengang-guran
	Grand

Atau 

Korupsi 

Politik
	Harga tingi (mahal)/

Inflasi
	Kemiskinan
	Masalah

Lingkungan
	Petty
Atau

Korupsi Administrasi
	Pelanggaran HAM

	Afghanistan
	3.3
	3.7
	3.4
	3.8
	3.7
	3.3
	3.4
	3.3

	Albania
	3.7
	3.7
	3.7
	3.7
	3.8
	3.8
	3.6
	3.1

	Argentina
	3.8
	3.8
	3.8
	3.4
	3.8
	3.2
	3.6
	3.4

	Austria
	2.6
	3.2
	2.5
	3.0
	2.6
	2.6
	2.4
	2.2

	Bolivia
	3.6
	3.7
	3.8
	3.5
	3.7
	3.2
	3.6
	3.4

	Bosnia & Herzegovina
	3.7
	3.9
	3.8
	3.5
	3.8
	3.3
	3.7
	3.6

	Brazil
	4.0
	3.9
	3.9
	3.7
	4.0
	3.7
	3.9
	3.8

	Bulgaria
	3.5
	3.8
	3.6
	3.6
	3.8
	3.0
	3.4
	2.7

	Cameroon
	3.4
	3.6
	3.4
	3.3
	3.8
	2.9
	3.5
	3.2

	Canada
	2.9
	2.9
	3.1
	2.9
	3.2
	3.2
	2.8
	2.7

	Costa Rica
	3.6
	3.5
	3.6
	3.5
	3.6
	3.2
	3.4
	3.2

	Croatia
	3.4
	3.8
	3.5
	3.3
	3.6
	3.2
	3.4
	3.1

	Czech Republic
	3.0
	3.4
	3.2
	3.0
	2.8
	2.9
	2.9
	2.6

	Denmark
	2.7
	2.8
	2.1
	2.3
	2.1
	2.6
	1.9
	2.1

	Ecuador
	3.8
	3.4
	3.8
	3.8
	3.9
	3.6
	3.7
	3.7

	Estonia
	2.9
	3.1
	2.9
	3.0
	3.1
	2.7
	2.7
	2.1

	Finland 
	2.4
	3.3
	1.9
	2.8
	2.5
	2.3
	1.6
	1.8

	France
	3.7
	3.8
	3.5
	3.5
	3.7
	3.4
	3.2
	3.4

	Georgia
	3.4
	3.9
	3.5
	3.7
	3.9
	3.5
	.5
	3.5

	Germany
	3.0
	3.7
	3.2
	3.0
	3.0
	2.8
	2.7
	2.4

	Ghana
	3.3
	3.8
	3.6
	3.6
	3.8
	3.5
	3.6
	3.1

	Greece
	3.3
	3.8
	3.4
	3.6
	3.6
	3.4
	3.4
	3.1

	Guatemala
	3.6
	3.6
	3.5
	3.6
	3.5
	3.3
	3.4
	3.4

	Hong Kong 
	2.4
	3.2
	2.7
	2.3
	3.0
	2.7
	2.5
	2.5

	Iceland
	2.5
	2.4
	2.6
	3.1
	2.7
	2.4
	2.3
	2.2

	India
	3.8
	3.9
	3.6
	3.8
	3.8
	3.3
	3.6
	3.3

	Indonesia
	3.6
	3.9
	3.8
	3.5
	3.7
	3.1
	3.4
	3.3

	Ireland
	3.2
	2.5
	3.3
	3.6
	3.0
	3.0
	2.8
	2.6

	Israel
	3.5
	3.5
	3.5
	2.8
	3.4
	3.2
	3.0
	2.7

	Italy
	3.6
	3.6
	3.6
	3.6
	3.6
	3.5
	3.3
	3.5

	Japan
	3.5
	3.5
	3.5
	3.0
	2.9
	3.4
	3.3
	3.0

	Kenya
	3.6
	3.9
	3.6
	3.8
	3.9
	3.0
	3.4
	3.2

	Korea (South)
	3.1
	3.8
	3.6
	3.6
	3.5
	3.4
	3.2
	3.0

	Kosovo
	3.6
	4.0
	3.7
	3.9
	3.9
	3.4
	3.6
	3.5

	Latvia
	3.1
	3.6
	3.5
	3.5
	3.6
	3.0
	3.2
	2.9

	Lithuania
	3.7
	3.8
	3.7
	3.5
	3.8
	3.3
	3.5
	3.6

	Luxemburg
	2.5
	3.1
	2.4
	2.8
	2.6
	2.7
	2.5
	2.6

	Macedonia (FYR)
	3.6
	3.9
	3.7
	3.6
	3.9
	3.1
	3.4
	3.4

	Malaysia
	3.4
	3.1
	3.3
	3.1
	2.9
	3.1
	3.2
	2.9

	Mexico
	3.7
	3.7
	3.7
	3.5
	3.8
	3.6
	3.5
	3.5

	Moldova
	3.3
	3.7
	3.6
	3.6
	3.7
	3.3
	3.5
	3.4

	Netherlands
	3.0
	3.0
	2.6
	3.2
	2.6
	2.7
	2.5
	2.0

	Nigeria
	3.7
	3.9
	3.8
	3.9
	3.9
	3.4
	3.6
	3.5

	Norway
	2.8
	2.6
	2.2
	2.4
	2.5
	2.7
	1.8
	2.2

	Pakistan
	3.5
	3.6
	3.4
	3.8
	3.7
	3.3
	3.4
	3.4

	Peru
	3.7
	3.8
	3.7
	3.3
	3.7
	3.2
	3.5
	3.4

	Philippines
	3.6
	3.8
	3.6
	3.8
	3.7
	3.2
	3.5
	3.3

	Poland
	3.4
	3.7
	3.6
	3.5
	3.5
	3.1
	3.5
	3.1

	Portugal
	3.6
	3.9
	3.5
	3.7
	3.8
	3.7
	3.5
	3.6

	Romania
	3.2
	3.6
	3.5
	3.8
	3.5
	3.1
	3.4
	3

	Russia
	3.4
	3.4
	3.4
	3.6
	3.7
	3.3
	3.3
	3.2

	Singapore
	2.1
	2.8
	1.9
	2.8
	2.3
	1.9
	1.8
	2

	South Africa
	3.8
	3.9
	3.5
	3.5
	3.9
	3.3
	3.6
	3.3

	Spain
	3.6
	3.5
	3.4
	3.4
	3.5
	3.4
	3.1
	3.4

	Switzerland
	2.9
	3.0
	2.7
	2.8
	2.9
	3.0
	2.4
	2.4

	Taiwan
	3.4
	3.2
	3.4
	2.9
	2.9
	3.2
	3.1
	2.5

	Turkey
	3.8
	3.9
	3.8
	3.8
	3.9
	3.7
	3.7
	3.8

	Ukraine
	3.5
	3.7
	3.6
	3.7
	3.7
	3.5
	3.3
	3.3

	United Kingdom
	3.3
	2.7
	2.8
	2.9
	2.9
	3.0
	2.7
	2.6

	Uruguay
	3.4
	3.8
	3.6
	3.5
	3.8
	3.0
	3.2
	3.2

	USA
	3.4
	3.0
	3.2
	3.0
	3.1
	2.9
	2.7
	2.8

	Venezuela
	3.7
	3.6
	3.6
	3.5
	3.6
	3.1
	3.4
	3.4

	Vietnam
	N/A*
	3.2
	N/A*
	3.1
	3.2
	3.4
	N/A*
	N/A*

	Total sample
	3.5
	3.5
	3.4
	3.4
	3.4
	3.3
	3.2
	3.1


*Di Vietnam, pertanyaan tidak termasuk kategori-kategori ini.

Tabel 16: Dampak korupsi pada kehidupan politik, lingkungan kerja/bisnis, dan pribadi serta kehidupan keluarga

	Beberapa orang yakin bahwa korupsi berdampak pada berbagai lapisan kehidupan di negara/teritorial ini. Dalam pandangan anda, apakah korupsi berdampak.... 

(1: tidak berdampak sama sekali,....

4: berdampak sangat luas)
	Kehidupan 

Politik
	Lingkungan 

Kerja/

Bisnis
	Kehidupan 

pribadi anda

Dan kehidupan 

keluarga

	Afghanistan
	2.4
	2.4
	2.0

	Albania
	3.1
	3.3
	2.3

	Argentina
	3.5
	3.2
	2.6

	Austria
	2.5
	1.9
	1.5

	Bolivia
	3.7
	2.8
	2.9

	Bosnia & Herzegovina
	3.4
	3.4
	3.0

	Brazil
	3.7
	3.4
	3.2

	Bulgaria
	3.4
	3.1
	2.0

	Cameroon
	3.2
	3.2
	2.5

	Canada
	3.2
	3.1
	2.3

	Costa Rica
	3.2
	2.9
	2.5

	Croatia
	3.1
	3.5
	2.6

	Czech Republic
	3.3
	3.1
	1.8

	Denmark
	2.4
	2.2
	1.4

	Ecuador
	3.1
	3.2
	3.0

	Estonia
	3.0
	2.8
	1.5

	Finland 
	2.6
	2.3
	1.4

	France
	3.3
	2.3
	1.5

	Georgia
	3.6
	3.5
	2.8

	Germany
	3.1
	2.1
	1.9

	Ghana
	3.0
	3.2
	2.9

	Greece
	3.5
	3.2
	2.3

	Guatemala
	2.8
	3.0
	2.7

	Hong Kong 
	2.9
	2.6
	2.2

	Iceland
	2.8
	2.8
	1.8

	India
	2.9
	2.9
	2.9

	Indonesia
	3.2
	3.1
	2.6

	Ireland
	3.3
	3.0
	1.8

	Israel
	3.5
	3.3
	2.4

	Italy
	3.4
	3.3
	1.7

	Japan
	2.3
	2.2
	1.8

	Kenya
	3.2
	3.3
	3.0

	Korea (South)
	3.5
	3.4
	3.0

	Kosovo
	2.4
	2.3
	1.5

	Latvia
	3.4
	3.2
	2.0

	Lithuania
	3.3
	3.3
	2.4

	Luxemburg
	2.7
	2.3
	1.7

	Macedonia (FYR)
	3.0
	2.9
	2.6

	Malaysia
	3.0
	2.9
	1.6

	Mexico
	3.4
	3.2
	3.1

	Moldova
	3.3
	3.1
	2.4

	Netherlands
	2.4
	2.7
	1.6

	Nigeria
	3.3
	3.2
	2.5

	Norway
	2.6
	2.8
	1.4

	Pakistan
	2.9
	2.9
	2.8

	Peru
	3.6
	3.3
	3.0

	Philippines
	3.3
	3.2
	3.2

	Poland
	3.5
	3.3
	2.6

	Portugal
	3.1
	3.1
	2.2

	Romania
	3.4
	3.1
	2.6

	Russia
	2.8
	2.5
	1.9

	Singapore
	2.2
	2.3
	1.7

	South Africa
	3.2
	3.2
	2.5

	Spain
	3.1
	2.9
	1.9

	Switzerland
	2.7
	2.9
	1.6

	Taiwan
	3.6
	3.5
	2.4

	Turkey
	3.3
	3.3
	3.2

	UK
	2.9
	2.8
	1.7

	Ukraine
	3.4
	3.1
	2.1

	Uruguay
	3.3
	3.0
	2.4

	USA
	3.1
	3.1
	2.3

	Venezuela
	2.9
	2.9
	2.7

	Total sample
	3.1
	2.9
	2.3


Tabel 17: Harapan: akankah level korupsi meningkat atau menurun dalam kurun waktu tiga tahun mendatang?

	Apakah anda berharap level korupsi dalam kurunwaktu tiga tahun mendatang akan berubah? 

Akankah....
	%

banyak 

peningkatan
	%

sedikit peningkatan
	% 

sama saja
	%

sedikit berkurang
	%

banyak berkurang
	%

tidak tahu/

tanpa jawaban



	Albania
	12
	19
	51
	10
	2
	5

	Argentina
	5
	16
	38
	27
	1
	12

	Austria
	10
	36
	37
	4
	1
	13

	Bolivia
	11
	21
	33
	23
	2
	9

	Bosnia & Herzegovina
	7
	18
	26
	36
	4
	9

	Brazil
	19
	24
	35
	19
	1
	2

	Bulgaria
	5
	11
	31
	17
	2
	34

	Cameroon
	26
	26
	19
	15
	9
	5

	Canada
	16
	22
	41
	15
	4
	2

	Costa Rica
	61
	15
	17
	5
	1
	1

	Croatia
	13
	12
	34
	28
	7
	6

	Czech Republic
	10
	24
	43
	14
	2
	7

	Denmark
	4
	25
	63
	6
	
	3

	Ecuador
	62
	13
	17
	4
	1
	3

	Estonia
	4
	28
	27
	20
	1
	21

	Finland 
	7
	37
	39
	5
	0
	12

	France
	8
	23
	48
	10
	0
	10

	Georgia
	2
	2
	10
	37
	23
	27

	Germany
	21
	39
	32
	6
	1
	1

	Ghana
	16
	11
	13
	29
	25
	5

	Greece
	15
	19
	27
	27
	8
	4

	Guatemala
	41
	24
	21
	7
	3
	3

	Hong Kong 
	7
	26
	39
	20
	3
	5

	Iceland
	6
	35
	45
	7
	1
	6

	India
	47
	33
	10
	7
	1
	2

	Indonesia
	8
	8
	18
	21
	45
	1

	Ireland
	11
	18
	32
	26
	12
	1

	Israel
	20
	35
	33
	8
	1
	3

	Italy
	22
	27
	33
	13
	2
	4

	Japan
	15
	25
	48
	11
	0
	1

	Kenya
	19
	16
	20
	35
	6
	4

	Korea (South)
	8
	19
	36
	31
	3
	3

	Kosovo
	11
	14
	15
	33
	19
	8

	Latvia
	5
	18
	44
	22
	2
	9

	Lithuania
	10
	25
	31
	24
	2
	7

	Luxemburg
	6
	31
	52
	7
	2
	3

	Macedonia (FYR)
	19
	19
	26
	27
	3
	5

	Malaysia
	10
	20
	25
	29
	3
	12

	Mexico
	29
	34
	22
	10
	1
	4

	Moldova
	20
	26
	29
	11
	1
	14

	Netherlands
	14
	44
	33
	4
	0
	6

	Nigeria
	39
	22
	10
	14
	13
	3

	Norway
	5
	54
	32
	4
	1
	4

	Pakistan
	31
	25
	20
	8
	3
	14

	Peru
	37
	17
	25
	11
	3
	7

	Philippines
	54
	16
	15
	11
	3
	2

	Poland
	14
	17
	29
	9
	2
	28

	Portugal
	29
	27
	17
	14
	2
	11

	Romania
	12
	14
	25
	32
	5
	11

	Russia
	17
	21
	41
	12
	2
	7

	Singapore
	4
	10
	47
	18
	8
	13

	South Africa
	23
	14
	16
	27
	13
	7

	Spain
	22
	18
	33
	14
	2
	11

	Switzerland
	9
	42
	35
	10
	2
	2

	Taiwan
	26
	14
	32
	9
	7
	11

	Turkey
	15
	16
	18
	26
	11
	15

	UK
	16
	24
	46
	7
	2
	4

	Ukraine
	13
	18
	32
	16
	1
	20

	Uruguay
	7
	14
	33
	25
	3
	17

	USA
	18
	23
	39
	10
	7
	4

	Venezuela
	33
	11
	16
	16
	10
	14

	Total sample
	21
	24
	32
	14
	3
	6


Tabel 18: Pengalaman menyuap: siapa yang melakukan suap dalam kurun waktu setahun ini?

	Dalam kurun waktu setahun belakangan ini, pernakah anda atau siapapun yang hidup/ada di rumah anda menyuap di bidang apapun? 
	%

Ya
	%

Tidak
	% 

Tidak tahu/

tanpa jawaban



	Albania
	30
	67
	3

	Argentina
	6
	93
	1

	Austria
	1
	87
	12

	Bolivia
	29
	68
	3

	Bosnia & Herzegovina
	13
	84
	3

	Brazil
	11
	88
	1

	Bulgaria
	6
	87
	7

	Cameroon
	52
	34
	14

	Canada
	1
	98
	1

	Costa Rica
	14
	86
	0

	Croatia
	9
	90
	1

	Czech Republic
	21
	71
	8

	Denmark
	2
	97
	0

	Ecuador
	27
	71
	2

	Egypt
	17
	79
	4

	Estonia
	6
	93
	1

	Finland 
	3
	93
	4

	France
	2
	98
	1

	Georgia
	6
	90
	5

	Germany
	1
	98
	1

	Ghana
	27
	65
	9

	Greece
	11
	88
	0

	Guatemala
	17
	80
	3

	Hong Kong 
	1
	99
	0

	Iceland
	3
	96
	1

	India
	16
	82
	2

	Indonesia
	13
	85
	2

	Ireland
	1
	99
	0

	Israel
	2
	97
	1

	Italy
	2
	97
	1

	Japan
	1
	99
	0

	Kenya
	36
	60
	4

	Korea (South)
	6
	91
	3

	Kosovo
	11
	87
	3

	Latvia
	18
	80
	2

	Lithuania
	32
	64
	5

	Luxemburg
	2
	98
	

	Macedonia (FYR)
	9
	88
	4

	Malaysia
	3
	93
	4

	Mexico
	19
	76
	5

	Moldova
	32
	62
	6

	Netherlands
	2
	96
	3

	Nigeria
	32
	60
	9

	Norway
	3
	95
	3

	Pakistan
	19
	58
	23

	Peru
	14
	82
	4

	Philippines
	21
	79
	0

	Poland
	5
	85
	11

	Portugal
	2
	96
	2

	Romania
	25
	61
	14

	Russia
	21
	76
	3

	Singapore
	1
	99
	

	South Africa
	3
	93
	4

	Spain
	2
	97
	1

	Switzerland
	2
	97
	1

	Taiwan
	1
	98
	0

	Turkey
	6
	90
	4

	UK
	1
	99
	0

	Ukraine
	25
	64
	10

	Uruguay
	9
	85
	6

	USA
	0
	99
	1

	Venezuela
	9
	91
	0

	Total sample
	10
	87
	3


� Lima pertanyaan diajukan kepada responden di  61 negara. Di Mesir, hanya pertanyaan ke-5 yang diajukan, dan di Vietnam, hanya pertanyaan ke-1. Di Afganistan, pertanyaan 1,2, dan 4 diajukan.


� Susunan pertanyaan pada Baometer Korupsi Global 2003 sangat ambigu: tak jelas apakah suatu  lembaga dipilih sebagai pilihan pertama karena lembaga tersebut dianggap paling korup – atau karena lembaga tersebut berbeda dalam pemberantasan korupsi. Oleh karena itu, pertanyaan dan kategori jawaban pada survei Barometer Koripsi Global 2004 dirubah .


� Penelitian yang menghasilkan  temuan-temuan serupa telah dilakukan oleh UNICRI (United Nations International Crime and Justice Research Institute) dalam Survei Korban Kejahatan Internasional, DIAL (Development et insertion internationale) dalam Enquetes 1-2-3, juga yang dilakukan cabang Transparency International di tingkat nasional


� Lihat ringkasan karya ini yang telah dibuat oleh Lambsdorff, http://www.transparency.org/working_papers/lambsdorff_eresearch.html.
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